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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor pendapatan, suku bunga bank konvensional
dan religiusitas sebagai variabel moderasi pada perilaku menabung di Bank Syariah Madiun.
Sedangkan tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan teori dan
model penelitian yang dapat menjelaskan faktor penentu perilaku menabung di bank syariah
Madiun. Target khusus dalam penelitian ini adalah 1) mengembangkan model penentu tabungan
di bank syariah, 2) memberikan bukti empiris faktor penentu perilaku tabungan di bank syariah
yaitu pendapatan, sukubunga bank konvensional dan religiusitas nasabah sebagai variable
moderasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausal (causal research) Sifat
penelitian ini penelitian survei bersifat Cross Sectional Populasi penelitian ini terdiri dari
pemiliki rekening tabungan mudharobah bank umum syariah di wilayah Madiun. Penentuan
sampel dilakukan dengan teknik Insidental Sampling. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
pendapatan dan suku bunga bank konvensional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menabung dibank syariah dan religiusitas memperkuat pendapatan pada perilaku
menabung di bank syariah.
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PENDAHULUAN
Perkembangan perbankan syariah pada tahun 2015 cenderung melambat. Walaupun

masih mencatatkan angka positif, pertumbuhan perbankan syariah tahun 2015 tidak lagi
setinggi pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya yang mencapai angka dua digit yang
relatif tinggi (bahkan lebih tinggi dibanding perbankan konvensional). Pertumbuhan aset,
pinjaman yang diberikan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) industri perbankan syariah
nasional tahun 2015 yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) masing-masing mengalami pertumbuhan
sebesar 9,00%, 7,06% dan 6,37%. Total aset industri perbankan syariah nasional pada tahun
2015 mencapai sebesar + Rp. 304,0 triliun, PYD sebesar £ Rp. 218,7 triliun dan DPK sebesar
+ Rp. 236,0 triliun. (Statistik Perbankan Syariah, Oktober 2016, diakses dari www.bi.go.id).

Aset BUS dan UUS pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar Rp. 23,9 triliun
menjadi Rp. 296,26 triliun atau tumbuh 8,78% dibandingkan jumlah aset BUS dan UUS pada
tahun 2014 yang tercatat senilai Rp. 272,34 triliun. Laju pertumbuhan aset perbankan syariah
tersebut lebih rendah dibandingkan pertumbuhan perbankan nasional yang mencapai 9.3%,
sehingga pangsa pasar perbankan syariah tahun 2015 hanya mencapai 4,83%, menurun
dibandingkan tahun 2014 yang mencapai 4.85%. Sementara Dana Pihak Ketiga (DPK) BUS
dan UUS meningkat sebesar Rp. 13,32 triliun atau tumbuh 6,11% sehingga DPK BUS dan
UUS tahun 2015 tercatat sebesar Rp. 231,17 triliun. (Statistik Perbankan Syariah, Oktober
2016, diakses dari www.bi.go.id).
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Selain alasan perlambatan ekonomi, fenomena perlambatan pertumbuhan perbankan
syariah diatas dengan melihat fakta bahwa jumlah penduduk di Indonesia sebesar 237,6 jiwa
serta hampir 90% beragama Islam, kondisi tersebut juga mengindikasikan bahwa kepercayaan
masyarakat muslim pada bank syariah sebagai tempat menabung dan berinvestasi masih
rendah(Wahyuni 2012). Yang menjadi pertanyaan adalah kenapa minat menabung masyarakat
muslim di Indonesia masih begitu rendah? Di sisi lain terdapat fakta, bahwa nasabah
perbankan syariah ternyata tidak saja terdiri dari orang-orang muslim tetapi orang-orang non
muslim. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Seperti yang telah banyak diketahui bahwa tabungan memiliki peranan yang sangat
penting baik secara mikro maupun makro. (Yahya. M,, 2011) dinama secara mikro tabungan
untuk menjaga tingkat konsumsi dan secara makro sebagai salahsatu sumber investasi.
Diantara mainstream yang menjadi acuan utama dalam kajian perilaku tabungan adalah
mazhab klasik dan mazhab keynesian. Keduanya meyakini adanya bunga dan peran
substantifnya dalam ranah sektor moneter dan sektor riil. Kedua mainstrem telah menjadi
perhatian dan sekaligus perdebatan akademis dan kebijakan sepanjang waktu. Bebarengan
dengan hal tersebut diatas muncul pula tawaran sistem ekonomi syariah yang dijalankan atas
dasarfilosofyreligiusitas, landasan keadilan dan orientasi falah. Landasan keadilan
melahirkan basis teoriprofit and losssharing (PLS) dengan atribut kebijakan bagi hasil
(mudharobah).

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk
penelitian kausal (causal research) Sifat penelitian ini penelitian survei sehingga data yang
dibutuhkan dikumpulkan dari sampel suatu populasi menggunakan kuesioner. Berdasarkan
dimensi waktu, penelitian ini bersifat Cross Sectional.

Populasi dan Sampel

Jenis sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah bank umum syariah di wilayah
Madiun. Populasi penelitian ini terdiri dari pemiliki rekening tabungan mudharobah bank
umum syariah di wilayah Madiun. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik Insidental
Sampling. Cara yang ditempuh dalam teknik ini adalahteknik pengambilan  sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan ditemui peneliti yang
dipandang cocok sebagai sumber data. (Sugiyono,2006)

Instrumen penelitian

Sifat dalam penelitian ini merupakan survei sehingga untuk memperoleh data
menggunakan kuesioner yang mana desain kuesioner dibagi menjadi dua bagian yaitu yang
pertama didesain untuk mengidentifikasi demografi dari responden seperti nama, jenis
kelamin, status perkawinan dan pekerjaan dari responden, bagian kedua dari deasin kuesioner
ini adalah pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui dari masing — masing variabel baik
variabel dependen yaitu perilaku menabung yang diproksi dengan jumlah tabungan di bank
syariah dalam ukuran rupiah.Sedangkan variabel independen yaitu (1) pendapatan diproksi
dengan jumlah pendapatan yang diperoleh seluruh anggota keluarga dalam satu bulan yang
dinyatakan dalam jumlah rupiah. (2) Bunga dalam penelitian ini adalah tingkat bunga yang
berlaku pada bank konvensional pada penelitian ini diproksi dengan nilai nyata bunga bank
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yang diterima nasabah dalam ukuran rupia. (3) Religiusitas yang dalam penelitian ini adalah
keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong berfikir, bersikap, berperilaku
dan bertindak sesuai dengan agamanya. Terdapat lima indikator dalam mengukurnya yaitu
menggunakan model glock dan stark (1968) yang terdiri dari keyakinan, praktik, pengalaman,
pengetahuan,dan konsekwensi. Kelima indikator tersebut diukur menggunakan skala likert 1 sd 5

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis dan menguji apakah variabel seperti pendapatan, Bunga Bank dan
Religiusitas mempunyai pengaruh yang positif terhadap perilaku menabung di bank syariah,
maka digunakan uji regresi linier berganda.Setelah diketahui hasil analisis regresi selanjutnya
dilakukan pengujian dengan beberapa tahap yaitu Uji t, Uji F dan Uji R? (Determinasi) serta
dilakukan uji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 165 (seratus enam puluh lima) orang
nasabah bank umum syariah yang berada di wilayah Kota Madiun. Akan tetapi proses
pencarian data penelitian ini sesungguhnya mencapai 250 orang nasabah. Setelah dicermati
ternyata banyak isian instrumen penelitian (angket) yang tidak sempurna/lengkap. Instrumen-
instrumen yang tidak lengkap dieliminasi dari proses analisis selanjutnya. Karakteristik
nasabah seperti dalam tabel 1 yang mana nasabah muslim sebanyak 117 nasabah atau (71.1
persen) sedangkan nasabah non muslim sebanyak 48 nasabah atau (28.9 persen).

Evaliasi model

Untuk menganalisis dan menguji apakah variabel seperti Pendapatan, suku bunga bank
konvensional mempengaruhi perilaku menabung serta religiusitas memoderasi pendapatan
pada perilaku menabung maka digunakan uji regresi linier berganda. Setelah diketahui hasil
analisis regresi selanjutnya dilakukan pengujian, dengan menggunakan uji t yang mana nilai t
hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai t tabel yang digunakan pada tingkat signifikansi
5% maka bisa dikatakan variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan, pengujian
berikutnya menggunakan uji F yang mana apabila F hitung > F tabel maka bisa dikatakan
variabel secara bersama-sama berpengaruh pada variabel dependen, Uji berikutnya
menggunkan uji determinasi R?> Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
variasi variabel bebas atau variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel
terikat atau variabel dependennya sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel diluar model.
(Gujarati, 1995)

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Nasabah muslim  Nasabah non muslim Total
(n=117) (n=48) N =165)

Jenis Kelamin
Perempuan 38.0 15.4 53.4
Laki —Laki 33.7 12.9 46.6
Umur
18-24 14.1 2.0 16.1
25-34 23.9 8.8 32.7
35-44 23.0 12.0 35.0
45-54 8.4 5.0 13.4
55 keatas 2.3 0.4 2.7
Status Pernikahan
Menikah 44.1 20.7 64.8
Lajang 25.7 6.6 323
Janda / duda 1.8 1.2 3.0
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Pekerjaan

Pelajar 10.0 2.0 12

PNS 19.5 2.1 21.6
Swasta 214 10.9 323
Pengusaha 13.9 12.0 25.9
Lain — Lain 6.8 14 8.2

Pendidiikan

SMA 223 7.7 30

Diploma 23.0 7.0 30

Sarjana 24.0 9.5 335
S2 5.0 1.4 6.4
S3 0.7 0.4 1.1

Lama menjadi nasabah bank syariah

Kurang dari 1 tahun 13.2
1 — 2 Tahun 23,0
2 —3 Tahun 18,4
Diatas 3 Tahun 45.5

Dari tabel 1 diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nasabah mayoritas nasabah
didominasi oleh perempuan sebesar 53.4 % hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hidayat (2009) menyatakan sebagian besar nasabah lebih didominasi oleh wanita.
Kondisi seperti ini disebabkan karena wanita di Indonesia cenderung menjadi pemegang
kendali keuangan keluarga dan lebih banyak waktu untuk bertransaksi dengan pihak bank
dibandingkan pria. Menurut Milana et al. (2014) hal ini karena budaya masyarakat, dimana
kebiasaan yang mengatur keuangan dalam rumah tangga pada umumnya adalah wanita
sebagai ibu rumah tangga, sehingga wanita pula yang lebih mengetahui seberapa besar
kebutuhan. Sedangkan dari segi umur yang mendominasi adalah nasabah yang berumur 35-44
tahun sebesar 35% hal ini menunjukkan bahwa nasabah aktif dalam menabung pada rentan
umur tersebut hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Menurut Rahmana (2008)
padausia 31 tahun — 45 tahun merupakan usia produktif seseorang dalam bekerja dan
berpenghasilan tetap serta mapan. Hal ini berimplikasi positif bagi pihak bank, yang
diharapkan nasabah sering melakukan transaksi perbankan baik menabung ataupun
melakukan pinjaman pada bank untuk mengembangkan dan meningkatkan usaha bisnisnya
atau untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup lainnya. Begitu juga dengan status
perkawinan bahwa mayoritas nasabah adalah mereka yang sudah menikah sebesar 64.8%
karena dimungkinkan bahwa mereka setelah menikah memiliki penghasilan ganda baik dari
suami ataupun istri sehinga memungkinkan dalam menabung lebih besar dibandingkan
mereka yang lajang atau tidak memiliki pasangan

Tabel 2. Analisis uji linier berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4951913,288 1880597,106 2,633 ,000
Pendapatan ,014 ,013 ,034 1,051 ,005
Sukubunga 478,367 17,299 ,905 27,654 ,000
Religiusitas -83719,773 36387,094 -,075 -2,301 ,003

a. Dependent Variable: PerilakuMenabung

Dari hasil diatas output SPSS interpretasi unstandardized coefficients dan ke empat
variabel dimasukkan kedalam model regresi yaitu variabel pedapatan, suku bunga dan
religiusitas menunjukkan hasil pendapatan berpengaruh signifikan pada perilaku menabung di
bank syariah, sukubunga berpengaruh signifikan pada perilaku menabung di bank syariah dan
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religiusitas memperkuat pendapatan pada perilaku menabung di bank syariah denngan
persamaan matematis
Perilaku menabung = 4951913,288 + 0,14 Pendapatan + 478,367 Sukubunga - 83719,773
Religiusitas

Konstanta sebesar 4951913,288 menyatakan bahwa jika variabel independen
dianggap konstan, maka rata-rata perilaku menabung sebesar 4.951.913,288 rupiah, koefisien
regresi pendapatan sebesar 0,14 menunjukkan bahwa setiap terjadi penambahan satu satuan
pada pendapatan mengakibatkan peningkatan akan perilaku menabung di bank syariah
sebesar 0,14 jika variabel yang lain dianggap konstan, Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan penelitian Zainuddin, et al. (2004) terhadap 123 nasabah bank Islam di Penang
Malaysia yang menyimpulkan secara deskripif bahwa sebagian besar pengguna bank Islam
adalah pendapatan rendah. Meskipun rendah ternyata tingkat pendapatan ini berpengaruh
signifikan terhadap perilaku menabung mereka di bank syariah pada taraf signifikansi 5 %.
Kondisi ini menunjukkan, bahwa kontribusi pendapatan terhadap perilaku menabung di bank
syariah cukup meyakinkan, Astuti (2003) melakukan penelitiannya di Yogyakarta dengan 140
responden dengan pernyataan simpulan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah tabungan responden. Isnowati (2005), menyimpulkan pendapatan perkapita
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tabungan pada jangka pendek dan panjang. Sejati
(2006) menyimpulkan penelitiannya, bahwa penghasilan (/nc.) berpengaruh positif terhadap
probabilitas menabung di bank syariah.

Koefisien regresi suku bunga sebesar 478.367 menunjukkan bahwa setiap terjadi
penambahan satu satuan pada suku bunga mengakibatkan peningkatan akan perilaku
menabung di bank syariah sebesar 478.367. Menurut mainstream Klasik bunga adalah motor
penggerak tabungan. Karenanya semakin tinggi tingkat bunga tabungan, maka semakin tinggi
jumlah tabungan. Hasil penelitian Vieneris (1977), Arrieta (1988), Muradoglu dan Taskin
(1996), Rotinsulu (1997), Palar (2000), dan Sri Isnowati (2005) menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya jumlah tabungan sangat ditentukan oleh tingkat suku bunga.

Koefisien regresi religiusitas sebesar - 83719,773 menunjukkan bahwa setiap terjadi
penambahan satu satuan pada religiusitas mengakibatkan peningkatanakan perilaku
menabung di bank syariah sebesar - 83719,773. Hasil analisis ini memperkuat temuan, bahwa
secara umum tingkat religiusitas nasabah muslim yang menabung hanya di bank syariah
adalah sangat baik (sangat tinggi). Kondisi ini menunjukkan, bahwa kontribusi religiusitas
terhadap perilaku menabung di bank syariah cukup meyakinkan. Penelitian Mehboobul
Hassan (2007) di Pakistan menunjukkan, bahwa kuatnya visi keislaman (relijiusitas) nasabah
mendorong melakukan transaksi bisnis hanya melalui perbankan syariah menjadi faktor
signifikan. Kekuatan visi keislaman (religiusitas) secara berbarengan mendorong persepsi
masyarakat, bahwa tingkat bunga tabungan tidak menjadi persoalan bagi nasabah yang hanya
menabung di bank syariah saja. Pengaruh religiusitas terhadap perilaku menabung di bank
syariah yang tercermin dalam penelitian disertasi ini membuktikan adanya pola pikir
ideologis-emosional lebih dominan ketimbang pola pikir rasional ekonomis pada diri nasabah
yang hanya memiliki tabungan di bank syariah.

Tabel 3. Uji Signifikansi Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2475373581461541,500 3 825124527153847,200 258,552 ,000°
1 Residual 513804977630791,800 161 3191335264787,527
Total 2989178559092333,500 164

a. Dependent Variable: PerilakuMenabung
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Sukubunga, Pendapatan

318 | Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNIPMA 2017



Dari uji ANOVA didapat nilai F hitung sebesar 258.552. karena probabilitas jauh lebih
kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi perilaku menabung
nasabah di bank syariah, atau dapat dikatakan bahwa pendapatan, sukubunga dan religiusitas
secara bersama —sama berpengaruh terhadap perilaku menabung di bank syariah.

Tabel 4. Koefisien determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9107 ,828 ,825  1786430,87322

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Sukubunga, Pendapatan

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya Adjusted R Square adalah sebear
0.828, hal ini berarti 8.2% variasi perilaku menabung di bank syariah dipengaruhi oleh
variabel pendapatan, sukubunga dan religiusitas sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain.

Implikasi teoritis

Dengan temuan ini dapat dikatakan pola perilaku tabungan di bank syariah yang
ditentukan pendapatan adalah mengikuti alur teori Keynes melalui teori pendapatan absolut.
Keynes berpendapat bahwa tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi
pada periode yang sama. Karenanya tabungan merupakan fungsi tingkat pendapatan yang siap
dibelanjakan (disposible income). Menurut Keynes tidak semua pendapatan yang diperoleh
masyarakat di belanjakanuntukbarangdanjasa, tetapisebagianakanditabungkan.

Derajat signifikansi pengaruh secara negative tingkat bunga yang berlaku di bank
konvensional terhadap perilaku menabung di bank syariah yang tercermin dalam penelitian
ini memperkuat analisis tentang pola piker rasional — ekonomis nasabah bank syariah lebih
dominan ketimbang pola piker ideologis - emosional. Dengan demikian motif menabung di
perbankan syariah cenderung untuk mencari keuntungan ekonomi. Asumsi ini dapat dianalisis
dari temuan empirik tingkat signifikansi pengaruh bunga yang berada pada taraf 1 persen.
Kedua, dianalisis secara teoritik dari dasar teori bunga, baik aliran teori bunga murni (time
preference theory) maupun aliran teori bunga moneter (the loanable funds theory of interest).
Substansi keduanya bermuara pada ajaran bahwa bunga merupakan harga dari uang

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan penelitian ini hanya berlaku bagi perilaku nasabah di bank umum syariah

yang memiliki rekening berkategori saving deposit. Dapat diteliti lebih lanjut tentang
perilaku menabung yang didasarkan pada perbedaan sosial, budaya, ekonomi dan tingkat
religiusitas kelompok muslim dengan aliran terbesar di indonesia misalkan Muhammadiyah
dan Nahdatul Ulama.
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